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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sisten pendidikan secara 

keseluruhan. Pendidikan sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup mempunyai peranan yang sangat penting yaitu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman 

belajar melalui aktivitas jasmani. Menurut (Depdiknas:2003): 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik, bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organic, neuromuscular, perseptual, kognitif, 

social dan emosional.  

Berdasarkan uraian diatas pada hakikatnya pendidikan jasmani adalah upaya 

yang dilakukan dengan memanfaatkan aktivitas jasmani yang bertujuan untuk 

meningkatlan individu baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Hal 

tersebut sesuai dengan apa pengertian pendidikan jasmani menurut Abduljabar 

(2009, hlm.8) yaitu : 

Pendidikan jasmani dilaksanakan melalui media fisikal, yaitu beberapa 

aktivitas fisikal atau bebebrapa tipe gerak tubuh. Meskipun para siswa 

mendapat keuntungan dari proses aktivitas fisikal ini, etapi keuntungan bagi 

siswa tidak selalu harus berupa fisikal, non fisikal pun bisa diraih seperti: 

perkembangan intelektual, sosial dan estetika, seperti juga perkembangan 

kognitif dan afektif. 

Banyak jenis olahraga dan permainan yang mampi menarik banyak peminat. 

Salah satu jenis olahraga yang dimaksud adalah sepak takraw. Bagi sebagian 

kalangan masyarakat, sepak takraw merupakan olahraga permainan yang 

menyenangkan. Hal ini dikarenakan sepak takraw terdiri atas gerakan-gerakan 

yang melibatkan seluruh anggota badan. Selain itu sepak takraw juga memiliki 

tingkat kesulitan yang berbeda, bagi sebagian orang itu merupakan sebuah 

tantangan dan sesuatu hal yang menyenangkan namun ada juga yang menganggap 

permainan sepak takraw sebuah olahraga permainan berbahaya yang rentan 

terhadap cedera atau celaka karena gerakannya yang aktraktif. 
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Salah satu alasan mengapa olahraga ini menarik adalah karena sepak takraw 

merupakan olahraga campuran dari 3 cabang yaitu sepakbola, bola voli,  dan bulu 

tangkis. Bola tidak menyentuh tanah dan dimainkan dalam 3 sentuhan seperti voli, 

menyepak bola seperti sepakbola, dan lapangan yang menyerupai bulutangkis. 

Sepak takraw merupakan permainan beregu, setiap regu hanya berisi 3 orang 

pemain sehingga tidak memerlukan banyak orang untuk dapat memainkan 

olahraga ini. 

Olahraga yang mulai digerakan di Indonesia pada tahun 1945-1946 ini kurang 

jelas awal mulanya berasal dari mana karena masing masing Negara mengaku 

bahwa sepak takraw berasal dari daerahnya dengan nama yang berbeda. Di 

Indonesia sendiri sepak takraw tetap terpelihara di daerah Sumatera, Sulawesi dan 

beberapa daerah di Kalimantan. Sementara untuk di Jawa Barat sepak takraw juga 

di beberapa daerah masih terjaga seperti di daerah Kab. Garut, Sumedang, Ciamis, 

Subang, Kota Cimahi, dan daerah lainnya. 

Banyak siswa siswi di sekolah yang belum banyak mengetahui bagaimana 

teknik bermain sedangkan dalam proses pelaksanaannya, olahraga sepak takraw 

termasuk jenis olahraga yang memerlukan banyak hal yang mesti diperhatikan, 

dari mulai kelenturan, kekuatan, dan keberanian. Teknik dasar permainan sepak 

takraw meliputi : servis, juggling atau sepak sila, smash, heading, dan block. 

Bahkan tata cara bermain dan peraturannyapun siswa siswi di sekolah masih 

banyak yang belum paham betul, misalkan posisi saat bermain seperti tekong, apit 

kiri dan apit kanan. 

Dilihat dari fakta tersebut, olahrga sepak takraw memang belum sepopuler 

olahraga lainnya, seperti sepakbola, bola voli, futsal, bola basket, dan badminton. 

Apabila kita mengacu kepada fakta-fakta tersebut maka akan sangat sulit untuk 

mengenalkan dan mempelajari olahraga tersebut di sekolah. Disinilah letak 

kesulitan para guru penjas namun apabila guru penjas memliki kompetensi yang 

baik dengan memilih suatu metode atau model pembelajaran yang tepat maka 

bukan tidak mungkin para siswa siswi disekolah mampu mempelajari olahraga 
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sepak takraw secara maksimal dan mampu meningkatkan keterampilan serta hasil 

belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Supandi dan Seba (1987, hlm. 29), 

menjelaskan bahwa “cara yang digunakan guru dalam mengajarkan satuan atau 

unit materi pengajaran dengan memusatkan keseluruhan proses atau situasi belajar 

untuk mencapai tujuan.” 

Salah satu model pembelajaran yang sedang berkembang saat ini adalah 

model pendekatan taktis dan model pembelajaran peer teaching. Menurut Griffin, 

Mitchel, dan Osilin (Meztler, 2000, hlm.340) pembelajaran taktis adalah :  

suatu proses yang terencana untuk menyempurnakan penampilan yang 

didalamnya terkandung penggabungan untuk kesadaran taktis dan pelaksanaan 

keahlian. 

Dalam mengajarkan permainan sepak takraw melalui pembelajaran taktis 

bertujuan untuk menyempurnakan penampilan yang didalamnya terkandung 

penggabungan untuk kesadaran taktis dan pelaksanaan keahlian.” Dalam 

mengajarkan permainan sepak takraw melalui pembelajaran taktis bertujuan untuk 

menyempurnakan penampilan siswa dalam bermain melalui kombinasi kesadaran 

dan gerakan, serta pemilihan keahlian dan pengguanaan keterampilan pada 

akhirnya kegiatan ini dapat dijadikan sebagai acuan strategi untuk 

menyempurnakan penampilan bermain yang pada akhirnya berujung pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Sedangkan model pembelajaran inkuiri adalah sebuah pola belajar dimana 

guru memberikan simulasi sebuah masalah dalam pembelajaran maka siswa 

mencari pemecahan dari masalah tersebut, peran guru disini hanya sebagai 

fasilitator. Dalam penerapannya pada pembelajaran sepak takraw, model 

pembelajaran inkuiri memberikan siswa kebebasan secara aktif untuk mencari 

tahu dan memperagakan tugas gerak yang menjadi materi dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sepak takraw siswa dapat mempraktekan dan menelusuri 

mana gerakan yang paling benar dan gerakan yang paling efektif dalam 

melakukan tugas gerak yang diberikan oleh guru, karena siswa diberikan 

keleluasaan untuk melakukan hal tersebut. Schlenker (Bruce, 2009, hlm.291) 
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melaporkan bahwa “Inkuiri akan meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan, 

produktifitas dalam berfikir kreatif, dan keterampilan dalam memperoleh dan 

menganalisis informasi”. Hal ini karena siswa mencari dan menemukan sendiri 

masalah yang ia temui sehingga menimbulkan pemahaman yang lebih mendalam 

jika dibanding penemuan oleh guru atau rekannya. Kedua model tersebut 

memiliki kelebihan serta kekurangan masing masing. 

Model pembelajaran inkuiri akan membuat siswa aktif berdiskusi terhadap 

sesama teman dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dengan 

model inkuiri siswa akan lebih aktif bersama-sama mencari informasi dan 

memecahkan masalah, sehingga secara tidak langsung siswa telah belajar 

berkomunikasi, menyampaikan informasi dan menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa, selaim itu juga model pembelajaran inkuiri juga akan merangsang siswa 

untuk berfikir kritis terhadap suatu gerak yang diberikan oleh guru. 

Melihat karakteristik kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran aktivitas permainan sepak takraw, serta kurangnya motivasi dan 

pemahaman tentang bermain dan belajar aktivitas permainan sepak takraw, maka 

kedua model ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam permainan sepak takraw. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Perbandingan Model Pendekatan Taktis dan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Permainan Sepak Takraw Pada Siswa Kelas 

VIII SMP Bakti Bangsa Bandung.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat masalah yang dihadapi pada saat 

pembelajaran sepak takraw. Diantaranya. 

1. Kurang pahamnya siswa dalam bermain sepak takraw. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam bermain sepak takraw. 

3. Kurangnya sosialisasi permainan sepak takraw terhadap siswa. 



5 
 

 
 

Agung Kharisma Putra, 2014 
Pengaruh Model Pendekatan Taktis Dan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar 
Keterampilan Dasar Sepak Takraw Pada  
Siswa Kelas VIII SMPT Bakti Bangsa 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

4. Sarana dan pra sarana untuk olahraga sepak takraw tidak memadai. 

5. Sepak takraw memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. 

6. Penerapan model yang dilakukan guru pada saat pembelajaran sepak 

takraw kurang tepat. 

7. Pendekatan guru dalam memperkenalkan permainan sepak takraw kurang 

tepat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas terdapat 

permasalahan yaitu penampilan bermain siswa dan penguasaan keterampilan 

dalam permaianan sepak takraw sangat kurang sehingga hasil belajar yang mereka 

dapatkan sangatlah kurang. Untuk itu model pendekatan taktis dan model 

pembelajaran inkuiri merupakan salah satu upaya yang digunakan untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. Dengan demikian penulis merumuskan 

pernasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah model pendekatan taktis berpengaruh terhadap hasil belajar 

permainan sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP Bakti Bangsa 

Bandung? 

2. Apakah model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar 

permainan sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP Bakti Bangsa 

Bandung? 

3. Mana yang lebih berpengaruh antara model pendekatan taktis dengan 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar permainan sepak takraw 

pada kelas VII SMP Bakti Bangsa Bandung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Segala bentuk kegiatan, tujuan merupakan dasar pemikiran utama, tanpa 

adanya tujuan suatu kegiatan tidak dapat berjalan dengan lancar. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui pengaruh model pendekatan taktis terhadap hasil 

belajar permainan sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP Bakti Bangsa 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar permainan sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP Bakti Bangsa 

Bandung. 

3. Untuk mengetahui mana yang lebih pengaruh antara model pendekatan 

taktis atau model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar permainan 

sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP Bakti Bangsa Bandung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis, dapat dijadikan sebagai sumbangan bagi dunia keilmuan 

bagi pengembangan metodik dalam pendidikan jasmani untuk 

mengembangkan bentuk-bentuk teknik pembelajaran partisipatif yang 

cocok diterapkan baik di tingkat sekolah menengah pertama sampai 

tingkat perguruan tinggi. Dijadikan masukan bagi pengkaji dan pelaksana 

proses belajar mengajar pendidikan jasmani dan olahraga dalam memilih 

serta melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru pendidikan jasmani dalam proses 

belajar mengajar bidang permainan sepak takraw dalam bentuk 

pembelajaran taktis yang efektif. 

b. Bahan masukan bagi para peneliti cabang olahraga sepak takraw dalam 

memberikan materi yang variatif, efektif, dan efisien. 

c. Menambah pemahaman siswa tentang permainan sepak takraw serta 

pemahaman mengenai pendidikan jasmani dan rekreasi yang 

sesungguhnya. 
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F.  Pembatasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Variabel bebas atau Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel independennya yaitu model pendekatan taktis 

dan model pembelajaran inkuiri. 

2. Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

variabel dependennya yaitu hasil belajar permainan sepak takraw. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh model pendekatan taktis dan 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar permainan sepak 

takraw. 

4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Bakti Bangsa Bandung yang berjumlah 30 orang. Kelompok eksperimen 

15 orang, kelompok kontrol 15 orang.  

5. Kriteria penilaian pada hasil pembelajaran sepak takraw yang 

menggunakan model pendekatan taktis dan model pembelajaran inkuiri 

dapat dilihat dari tes keterampilan dasar sepak takraw. 

6. Tes keterampilan dasar dibatasi hanya tes sepak sila, tes sepak mula, dan 

tes smash. 

7. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah di SMP Bakti Bangsa 

Bandung. 

 

G. Struktur organisasi skripsi 

Struktur penulisan skripsi ini terdiri dari BAB I Pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat/signifikasi penelitian dan struktur organisasi skripsi. BAB II Kajian 

Pustaka, Kerangka pemikiran. BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari 
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populasi dan Sample penelitian,desain penelitian, definisi oprasional, instrumen 

penelitian, langkah-langkah penelitian dan teknik analisis data. BAB IV Hasil 

Penelitian dan Pembahasan yang memaparkan hasil penelitian serta pembahasan. 

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi. 

 


